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S egala puji milik Allah $1, sholawat dan salam semoga 
diberikan kepada Rasulullah, Muhammad M. keluarga 
dan para shahabatnya, Amma ba’du : 

Kami memuji kepada Allah Ta’ala yang telah menolong 
dan memberikan kemudahan dalam penerjemahan risalah ini, 
dan kami senantiasa memohon kepada Allah 'Azza wa Jalla 
semoga Allah 'Azza wa Jalla senantiasa memberikan manfaat 
kepada kita dan kepada seluruh kaum muslimin dengan risalah 
ini, dan semoga Allah Ta’ala senantiasa memberikan rezki 
kepada kita semua, berupa benarnya niat pada setiap amalan 
yang kita lakukan, yaitu keikhlasan dalam rangka mencari wajah 
Allah semata. 

Firman Allah Ta’ala : 
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“Sesungguhnya Barang siapa yang Bertakwa dan BersaBar, Maka 
Sesungguhnya Attah tidak menyia-nyiakan j/ahafa orang-orang yang 
BerBuat Baik' (Yusuf: 90). 

Para pembaca yang budiman, risalah yang ada di hadapan 
anda ini adalah keterangan dan penjelasan seorang ulama, 
yaitu Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan 

terhadap karya dan risalah seorang Ulama Besar yang 
menjadi pendahulunya, yaitu Asy Syaikh Al Imam Al Mujaddid 
Muhammad bin Abdul Wahhab -rahimahullah wa ghofaro lahu- 
mengenai prinsip landasan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 
muslim. 

Penjelasan dan keterangan dalam risalah ini memberikan 
gambaran yang sangat gamblang kepada para pembaca 
sebenarnya apa saja prinsip-prinsip dasar tersebut. 

Dan masih banyak sekali risalah-risalah karya para ulama 
kita selain dari risalah ini, yang semoga Allah Ta’ala memberikan 
kemudahan kepada kita untuk menyampaikannya kepada kaum 
muslimin, dengan harapan semoga Allah Ta’ala menjadikan 
karya para ulama kita memberikan faedah dan manfaat kepada 
Islam dan kaum muslimin. 



Penerjemah, 

1 Muharrom 1428 Hijriah. 
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S egala puji bagi Allah Rabb semesta alam, sholawat 
dan salam atas Nabi kita Muhammad keluarga, 
dan para shahabatnya, wa ba’du: 

Buku ini adalah syarah (penjelasan) dari karya-karya 
Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab $Ss yang aku 
sampaikan pada kajian ilmiah setiap pekan. 

Kemudian Asy-Syaikh Abdus Salam As-Sulaiman 
telah melakukan upaya pentranskripan dari kaset rekaman 
selanjutnya mentakhrij hadits-hadits yang saya bawakan dalam 
syarah tersebut hingga siap untuk dicetak. Setelah Syaikh Abdus 
Salam selesai melakukan upaya-upaya tersebut, kemudian 
saya mumja’ah (meneliti ulang) kembali, baru setelah itu saya 
ijinkan beliau menerbitkannya agar bisa diambil faedah darinya. 
WSallahu waliyyut taufig. 



Ditulis oleh, 

Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al-Fauzan 

23/7/1424 Hijriah. 
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S egala puji bagi Aliah Rabb semesta alam, sholawat 
dan salam atas Nabi dan Rasul yang paling mulia. 
Nabi kita Muhammad M, beserta keluarganya, dan para 
shahabatnya secara keseluruhan. 

Amma Ba'du : 

Kitab ini adalah kumpulan dari karya AHmam Al-Mujaddid 
Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab $$£ . 

AkAllamah Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, 
salah satu anggota Haiah Kibaril Ulama Saudi Arabia telah 
mensyarahnya (menjelaskannya) di dalam kajian ilmiah beliau. 
Saya sendiri telah menghadap Asy-Syaikh guna meminta 
persetujuan untuk mentranskrip syarah tersebut, dan beliau 
menyetujui usulanku itu. Kemudian beliau meneliti, dan 
memperbaiki seperlunya untuk kemudian dikeluarkan menjadi 
suatu bentuk kitab, dengan disertakan soal-jawab dari perkara 
yang sangat penting yang berkaitan dengan syarah risalah ini. 

Hanya kepada Allah Ta'ala aku memohon, semoga Dia 
membalas sebaik-baik balasan kepada Syaikhuna (guru kami) 
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Asy-Syaikh Shalih, dan semoga Allah memberikan manfaat 
dengan ilmunya kepada Islam dan kaum muslimin, dan 
semoga Allah mengampuni Al-lmam Al-Mujaddid Asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan semoga Allah Ta’ala 
memberikan pahala yang besar kepada beliau, kepada kita 
dan seluruh kaum muslimin. 



Abdus Salam bin Abdillah As-Sulaiman 
Jum’at, 8 Rajab 1424 Hijriah 
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Aku memohon kepada Allah Yang Maha Mulia, Rabb 
(Pemilik) Arsy yang Maha Agung, agar senantiasa menolong 
dan membelamu d/ dunia dan d/ akhirat, menjacBkan kalian 
seorang yang senanfiasa diberkahi di mana saja kamu 
berada, dan semoga Allah menjadikanmu termasuk orang- 
orang yang apabila diberi kenikmatan bersyukur, apabila 
ditimpa musibah bersabar dan apabila terjatuh dalam 
perbuatan dosa beristighfar. Sebab ketiga perkara itu adalah 
tanda-tanda kebahagiaan. 
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9 ni adalah Oowa'idul Arba' (empat kaidah pokok) yang 
disusun oleh Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul 

Wahhab 

Risalah ini sebenarnya terpisah, akan tetapi dicetak 
bersama kitab "UshulAts-tsalatsah”, karena memang dibutuhkan 
agar sampai ke tangan para pencari ilmu. 

Kata AI-Qowa’id adalah bentuk jamak dari kata qo’idah. 
Sedang makna qo'kiah adalah: Pokok yang bercabang darinya 
berbagai macam masalah dan cabang yang banyak sekali. 

Sedangkan kandungan isi dari empat kaidah yang 
disebutkan oleh Asy Syaikh *sS£ adalah pengetahuan tentang 
tauhid dan syirik. 

Apa kaidah-kaidah dalam perkara tauhid? Apa kaidah- 
kaidah dalam perkara syirik? Karena mayoritas dari kalangan 
manusia bertindak dengan serampangan tanpa petunjuk di 
dalam dua masalah ini. Mereka meraba-raba apa sebenarnya 
makna tauhid. Dan mereka meraba-raba tentang makna syirik. 
Masing-masing menafsirkan keduanya sesuai dengan hawa 
nafsunya. 

Akan tetapi yang wajib bagi lata adalah mengembalikan 
penetapan kaidah-kaidah {dta kepada Al-Kitab dan As-Sunnah, 
agar penetapan kaidah-kaidah tersebut benar dan selamat 
karena diambil dari Kitabulioh dan Sunnah Rasul-Nya M. Terlebih 
lagi dalam dua perkara yang besar ini, yaitu: masalah tauhid dan 
syirik. 

As-Syaikh tidaklah menyebutkan empat kaidah 
pokok ini dari dirinya sendiri atau dari hasil buah pemikirannya 






sebagaimana yang dilakukan oleh mayoritas orang-orang 
yang serampangan. Akan tetapi beliau mengambil empat 
landasan ini dari Kitabulloh dan Sunnah Rasul-Nya M serta 
siroh (perjalanan hidup) beliau & 

Apabila anda telah mengetahui kaidah-kaidah ini dan 
memahaminya, maka akan mudah bagi anda setelahnya 
untuk mengetahui perkara tauhid, yang dengannya Allah Ta'ala 
mengutus para Rasul-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya. 
Juga mudah bagi anda mengetahui kesyirikan yang senantiasa 
diperingatkan oleh Allah untuk diwaspadai, dijelaskan bahaya- 
bahaya dan kerusakan yang ditimbulkannya di dunia dan di 
akhirat. 

Perkara ini sangat penting sekali. Perkara inilah yang 
akan menggiringmu mengetahui hukum-hukum shalat, zakat, 
peribadatan-peribadatan lain dan seluruh perkara-perkara 
agama ini. Karena perkara ini (pengetahuan tentang tauhid dan 
kesyirikan, -pent.) merupakan perkara yang paling awal dan 
asasi. Sebab shalat, zakat, haji dan ibadah yang lain tidak syah 
apabila tidak dibangun di atas dasar aqidah yang benar, yaitu 
tauhid yang mumi untuk Allah Ta'ala. 

As-Syaikh membuka kaidah ini dengan mukadimah 
yang sangat agung yang di dalamnya terdapat doa untuk para 
pencari ilmu dan penggugah perhatian terhadap apa yang akan 
disampaikan, dimana beliau mengatakan: “Aku memohon 
kepada Allah Yang Maha Mulia, Rabb (Pemilik) Arsy yang 
Maha agung, agar senantiasa menolong dan membelamu 
di dunia dan di akhirat, menjadikan kalian seorang yang 
senantiasa diberkahi di mana saja kamu berada, dan semoga 
Allah menjadikanmu termasuk orang-orang yang apabila 
diberi kenikmatan bersyukur, apabila ditimpa musibah 
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bersabar dan apabila melakukan terjatuh dalam perbuatan 
dosa beristighfar. Sebab ketiga perkara itu adalah tanda- 
tanda kebahagiaan". 

Ini adalah muqaddimah yang sangat agung. Di dalamnya 
terdapat doa dari As-Syaikh $&£ untuk setiap pencari ilmu yang 
mempelajari aqidahnya dalam rangka mencari al-haq dan 
dalam rangka untuk menjauhkan diri dari kesesatan-kesesatan 
dan kesyirikan. Sebab orang yang seperti itu amat pantas untuk 
Allah tolong di dunia dan di akhirat. 

Apabila Allah Ta'ala telah menjadi penolongnya di dunia 
dan di akhirat, maka tidak ada jalan bagi kejelekan-kejelekan 
untuk sampai kepadanya, tidak dalam urusan agamanya dan 
tidak pula dalam urusan dunianya. Allah Ta’ala berfirman: 
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‘Aihkpedndung orang-orang gang Beriman; Dia mengefuarkan mereda 
liari kegelapan (kekafiran) menuju cafiaga (iman). Dan orang-orang 
gang kafir, ydindung-yefindungnga iafak tkogkut (sgaitan) ...” (Af- 
liagaraft: 257). 

Jika Allah Ta’ala melindungimu, Allah Ta’ala akan 
mengeluarkanmu dari berbagai macam kegelapan, kesyirikan, 
kekafiran, keragu-raguan dan ilhad (penyelewengan)- menuju 
cahaya keimanan, ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Allah 
Ta'ala berfirman: 






fov I 









“Yang demikian itu karena sesungguhnya Affafi adafahpefindung orang- 
orang gang Beriman dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itu 
tidak mempunyai Pelindung. * (Muhammad: 11). 

Apabila Allah Ta'ala telah mencintai dan menolongmu 
dengan memberikan penjagaan-Nya, taufik dan hidayah-Nya di 
dunia dan di akhirat, maka kalian akan mendapatkan kebahagiaan 
yang tidak ada kesengsaraan sesudahnya untuk selama- 
lamanya. Di dunia Allah menolongmu dengan memberikan 
hidayah dan taufik dan kamu senantiasa bisa berjalan di 
atas manhaj yang selamat. Sedangkan di akhirat Allah Ta'ala 
menolong kalian dengan memasukkanmu ke dalam jannah-Nya 
(syurga-Nya), di dalamnya kamu kekal selama-lamanya, tiada 
takut, tiada sakit, tiada kesengsaraan, tiada tua dan tiada pula 
hal-hal yang tidak di sukai. Itulah bentuk pertolongan Allah Ta’ala 
kepada hamba-Nya yang beriman di dunia dan di akhirat. 

Beliau «&£ mengatakan: “ Dan semoga AUah Ta'ala 
menjadikan kamu sebagai orang yang diberkahi di mana 
saja kamu berada Jika Allah menjadikan kamu orang yang 
diberkahi di mana saja kamu berada, maka itulah puncak 
keinginan dan dta-dta. Allah menjadikan barokah pada umurmu, 
rizkimu, ilmumu, amalanmu dan anak keturunanmu. Di mana 
saja kamu berada dan kemana saja kamu menuju, keberkahan 
senantiasa menyertaimu. Ini adalah kebaikan yang sangat besar 
dan keutamaan yang diberikan oleh Allah Ta'ala. 

Beliau mengatakan: “Dan semoga Allah menjadikan 
kamu orang yang apabila diberi nikmat bersyukur". 
Berbeda dengan orang yang apabila diberi nikmat mengkufuri 
dan menyalahgunakannya. Sebab mayoritas manusia apabila 
diberi nikmat, mereka mengkufuri dan mengingkarinya serta 



f 

menggunakan nikmat tersebut tidak pada ketaatan kepada Allah 
Ta'ala. Sehingga nikmat tersebut menjadi sebab kesengsaraan 
mereka. Adapun orang yang bersyukur, maka Allah Ta'ala akan 
memberikan tambahan nikmat kepadanya: 
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"Dan (ingatfahjuga). tatkala Tuhanmu memaklumkan-. "Sesungguhnya 
jika kamu Bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu . . . " 
(QS. iBrahim: 7). 

Allah akan menambah keutamaan dan kebaikan bagi 
orang-orang yang mau bersyukur. Jika anda menghendaki 
tambahan nikmat Allah Ta'ala maka bersyukurlah kepada Allah 
dan jika anda menginginkan hilangnya nikmat maka kufurilah 
nikmat tersebut! 

Beliau $&£ selanjutnya mengatakan: " Dan jika ditimpa 
musibah bersabar". Allah akan selalu memberikan cobaan 
dan ujian kepada para hamba. Allah akan menguji mereka 
dengan berbagai musibah, menguji mereka dengan hal-hal 
yang tidak disenanginya. Terkadang juga menguji mereka 
dengan adanya musuh-musuh dari kalangan orang-orang kafir 
dan munafik. Oleh sebab itu mereka membutuhkan kesabaran, 
tidak putus asa dan tidak pula putus harapan dari rahmat Allah. 
Mereka tetap istiqomah di atas agama mereka dan mau bersabar 
menanggung berbagai macam keletihan dan kepayahan dalam 
memperjuangkannya. Berbeda dengan orang yang tatkala 
ditimpa musibah tidak sabar, murka, mengeluh dan putus asa 
dari rahmat Allah Ta'ala. Orang yang semacam ini musibah yang 
dialaminya semakin bertambah berat dan semakin bertambah 
parah. Rasulullah $s bersabda: 
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‘Sesungguhnya Allah Ta'afa jika mencintai matu kaum maka Affah 
sefafu menguji mereka. Barangsiapa ridho maka baginya keridhoan 
Aflafi dan barangsiapa gang murka maka baginya kemurkaan. ” 111 
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“Manusia yang jmbng keras cobaannya adalah juara nabi, kemudian 
gang semisaf mereka dan gang semisaf mereka. ” 

Telah diuji para Rasul, para shiddiqin, para syuhada dan 
hamba-hamba Allah yang mukmin, akan tetapi mereka semua 
bersabar. Adapun orang-orang munafik, sungguh Allah Ta’ala 
telah berfirman mengabarkan tentang mereka: 
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1 Hadits Ini dikeluarkan oleh imam Hrmidzi dalam kitab Zuhud, bab riwayat* 
riwayat tentang kesabaran atas musibah-musibah (4/601), dan Ibnu Majah 
dalam lotebui Fitan, bab: Kesabaran atas musibah-musibah, no: (4031) dari 
hadits Anas bin Mallt 3H* dan Imam Tirmidzi mengatakan tentang hadits ini: 
'Hadits ini hadits ghorib". 

Dan dikeluarkan juga oleh Imam Ahmad (5/42B) dari hadits Mahmud bin 
Labid afe. 

2 Hadits Ini adalah potongan dari hadits yang dikeluarkan oleh Imam Trrmrdzi 
di dalam kitab Zuhud, bab: Riwayat-riwayat tentang kesabaran atas musibah- 
musibah (4/601-602), dan Ibnu Majah dalam Kiitehur Fitan bab: kesabaran 
atas musibah-musibah no: (4023), dan Imam Ahmad (1/172, 173, 174, 160, 



“Dan di antara manusia ada gang menyembab Affah dengan berada di 
tepi. Maka Jika ia mempetvfeh kebajikan, tetapfah ia dafam Keadaan 
irit, dan jika ia ditinwa ofeb matu bencana, berbakkfah ia ke Belakang. 
Rugifab ia di dunia dan di akbirat. Yang demikian itu adafab kerugian 
gang nyata . " (Af-Hajj: U)- 

Dunia itu bukanlah suatu yang terus menerus dan 
tidak senantiasa berupa kenikmatan, kebanggaan, kelezatan, 
kebahagiaan dan terus menerus mendapat pertolongan, 
tidaklah selamanya demikian. Allah Ta’ala yang memutar 
keadaan-keadaan seluruh hamba-Nya. Para shahabat, yang 
mereka itu seutama-utama umat, bagaimana ujian dan cobaan 
itu senantiasa menimpa mereka? Allah Ta’ala berfirman: 
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‘J fam masa (kejayaan dan kehancuran) ini Kamijaergilirkan diantara 
manusia (agar mereka mendapat pefajaran); (Afi 'buron: 140) 

Maka hendaknya setiap hamba mempersiapkan dirinya, 
yaitu tatkala dia ditimpa musibah maka sesungguhnya musibah 
itu tidak hanya menimpa dirinya sendiri. Hal itu telah didahului 
nleh para wali-wali Allah. Oleh sebab itu, hendaknya dia 
mempersiapkan dirinya, bersabar dan menunggu jalan keluar 
Hari Allah Ta’ala, dan kesudahan yang baik itu hanya bagi orang- 
nrang yang bertaqwa. 

Beliau mengatakan: "Dan apabila kamu terjatuh 
dalam .perbuatan dosa beristighfar ". Adapun orang yang 
iirrjatuh dalam perbuatan dosa dan tidak bertaubat, bahkan 

ifi5) ( Ad-Darimi (2/320) dan Ibnu Hibban dalam shohiJi-nya {7/131- Al-lhsan), 
Al-Hakim (1/41), AM3aihaqy (3/372) dan berkata Imam Tirmidzi: "Hadits ini 
hnsan shahih". 









semakin menambah dosa yang dia lakukan, maka orang yang 
seperti ini adalah orang yang celaka -wal’iyadzu billah-. Akan 
tetapi hamba yang beriman, apabila terjatuh pada perbuatan 
dosa, maka segera bertaubat. 
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n Don (juga) orang-orang yang apaBiCa mengerjctkanj>erBuatttn keji atau 
menganiaya diri sendiri r mereka ingat akan Affafi , fafu uemofton amyun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa Cagi yang dapat mengangguni dosa 
sefain Afiak?* (A(i K bnron: 135). 
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“Sesungguhnya tauBat <6 sisi Affafi hanyalah Bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan yang kemudian mereka 
Bertaubat dengan segera, ...” (An-Nisaa ' 17) 

Makna kalimat ; " lantaran kejahilan " dalam ayat ini bukan 
berarti tidak tahu. Sebab orang yang jahil tidaklah diazab, akan 
tetapi makna kejahilan dalam ayat tersebut adalah lawan dari 
Al-Hilm (sikap yang penuh kehati-hatian dan sabar). Jadi, 
setiap orang yang bermaksiat kepada Allah Ta’ala adalah 
jahil, dalam artian kurang hilm- nya, kurang akalnya, kurang 
perikemanusiaannya. Terkadang seorang itu alim akan tetapi 
dia jahil dari satu sisi yang lain, yaitu dari sisi bahwasanya ia 
tidak memiliki hilm (kesabaran) dan tidak memiliki kekokohan 
dalam perkara yang dihadapinya: 
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" Kemudian mereka Bertaubat dengan segera. ” (An-Nisaa: 17) 

Yakni tatkala mereka terjatuh dalam perbuatan dosa, 
mereka segera bertaubat Tidak ada seorangpun yang ma’sum 
(terbebas) dari perbuatan dosa, akan tetapi — alhamdulillah- 
Allah Ta'ala telah membuka pintu taubat Oleh sebab itu, bagi 
setiap hamba hendaknya segera bertaubat ketika terjatuh dalam 
perbuatan dosa. Yang disayangkan, kalau tidak mau bertaubat 
dan tidak mau memohon ampunan, maka demikian itu adalah 
tanda kesengsaraan. 

Dan terkadang dia putus asa dari rahmat Allah, lalu 
datang syaithan membisikkan kepadanya: “Sudah tidak ada 
taubat untukmu". 

Tiga perkara, yaitu: bersyukur ketika diberi nikmat, 
bersabar ketika tertimpa musibah, dan segera bertaubat ketika 
terjatuh dalam dosa, semua ini adalah tanda dan alamat 
kebahagiaan seseorang. Barangsiapa yang diberi taufik untuk 
menjalankannya, niscaya dia akan meraih kebahagiaan. Dan 
barangsiapa yang diharamkan (terhalangi) dari perkara tersebut 
atau sebagiannya, maka sungguh, ia termasuk orang yang 
sengsara. 
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Ketahuilah, semoga Allah memberikan petunjuk kepadamu 
untuk taat kepada-Nya, bahwa sesungguhnya al-hanifiyyah 
adalah millah Ibrahim, yaitu kalian beribadah hanya kepada 
Allah dengan mengikhlaskan agama ini bagi-Nya semata, 
sebagaimana firman Allah: 




"Dan tidakiah Aku menciptakan jin dan manusia mefainkan 
supaya mereka Beribadah ktpada-Ku. (Adz-Dzariyaat: 56). 
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— Penjefasan — 

“Ketahuilah, semoga Allah Ta’ala memberikan 
petunjuk kepadamu”. Kalimat ini adalah doa dari Syaikh 
dan demikianlah seyogyanya bagi seorang pengajar untuk 
senantiasa mendoakan kebaikan bagi orang-orang yang belajar 
(para tholibul 'ilmi). 

Adapun makna ketaatan kepada Allah adalah 
merealisasikan perintah-perirrtah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya. 

"Bahwa Al-Hanifiyah adalah millah Ibrahim". Allah 
telah memerintahkan Nabi kita Muhammad M untuk mengikuti 
millah (agama) Nabi Ibrahim. Allah Ta’ala berfirman: 
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“ Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): " Ikutifak agama 
ihrakim seorang yang kanif“ dan kukanfak dia termasuk orang-orang 
iftmg mempersekutukan A(fah.“ (An-Nakf: 123) 

Al-Hanifiyah : millah Al-Hanif, yaitu Ibrahim 
Sedangkan makna Al-Hanif. orang yang menghadapkan diri 
kepada Allah dan berpaling dari selain-Nya. Inilah makna A/- 
Hanif, yaitu orang yang menghadapkan dirinya kepada Allah 
dengan sepenuh hati, amalan, niat dan keinginannya, semuanya 
ditujukan kepada Allah Ta’ala, serta berpaling dari selain Allah 
Ta'ala. Dan Allah Ta’ala memerintahkan kita untuk mengikuti 
millah Ibrahim: 
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H £>ta sekah-kah tidak menjadikan untuk kamu da(am agama suatu 
kesempitan. (Ikutifaft) agama orang tuamu Ibrahim." (Af-Hajj: 78). 

Adapun Millah Ibrahim adalah: "Kamu beribadah kepada 
AAahTa'ala dengan mengikhlaskan agama ini bagi-Nya semata.” 
Inilah makna ALHanifiyah . Beliau tidak hanya mengatakan: 
“Kamu beribadah kepada Allah” begitu saja, akan tetapi beliau 
melangkapinya: “ Dengan mengikhlaskan agama ini untuk - 
Nya semata”. Yakni: dengan menjauhi kesyirikan, sebab ibadah 
jika dicampuri kesyirikan, maka ibadah tersebut batal. Sehingga 
tidaklah ibadah itu dikatakan sebagai ibadah melainkan apabila 
ibadah tersebut selamat dari kesyirikan, baik yang besar maupun 
yang kecil, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
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“Fodafaf mereka tidakkah disuruh kecuali supaya beribadah kmada 
Affah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dafam (menjalankan) 
agama yang [urus. (Af-Bayyinah; 50. 

Hunafaa adalah bentuk jamak dari kata hanif, yang artinya 
orang ikhlas dalam beribadah hanya untuk Allah 

Ibadah inilah yang diperintahkan oleh Allah kepada 
seluruh makhluk-Nya, sebagaimana firman AHah Ta’ala: 





'Dan tidakkah Aku menciprakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. ” (Adz-Dzariy/tat: 56) 

Makna kalimat yang artinya: "Supaya mereka beribadah 
kepada-Ku v dalam ayat ini adalah agar mereka mengesakan- 
Ku di dalam peribadatan. Jadi, hikmah didptakannya makhluk 
adalah agar mereka beribadah kepada Allah Ta'ala dengan 
mengikhlaskan agama ini hanya untuk-Nya. Diantara makhluk 
tersebut ada yang menunaikannya dan ada pula yang tidak mau 
menunaikannya. Akan tetapi inilah hikmah mereka diciptakan. 
Maka orang yang beribadah kepada selain Allah berarti telah 
menyelisihi hikmah penciptaan makhluk, disamping menyelisihi 
perintah dan syari'at ini. 

Adapun Nabi Ibrahim adalah bapak para Nabi yang datang 
setelahnya. Seluruh nabi yang datang setelahnya adalah anak 
keturunan Nabi Ibrahim. Allah berfirman: 
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"Dan Kami jadikan kenabian dan Af-ldtaB pada keturunannya. ” (a(- 
Ankabuut: 27). 

Seluruhnya berasal dari kalangan Bani Israil -anak cucu 
Nabi Ibrahim- kecuali Muhammad 3§, karena beliau berasal 
dari keturunan Nabi Isma'il. Jadi, seluruh para nabi (setelah 
Nabi Ibrahim, -pent) adalah anak keturunan Nabi Ibrahim 
sebagai bentuk pemuliaan kepada beliau. 

Allah juga menjadikan beliau sebagai imam bagi 
manusia yaitu suri tauladan. Allah Ta’ala berfirman: 
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“Allah Berfirman: “Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam Bagi 
seluruh manusia”. (Af-Baqarah: 124). 

Yaitu: suri tauladan. Firman Allah Ta'ala: 
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“ Sesungguhnya Ihrahim adalah seorang umat ...” (An-Nahl: 120). 

Yakni: seorang imam yang dijadikan suri tauladan. 

Dengan demikian, Allah telah memerintahkan kepada 
seluruh makhluk untuk beribadah, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: 

“Dan tidaklah Aku mencintakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka Beribadah kepada-Ku. “ (Adz-Dzariyaat: 56) 

Nabi Ibrahim adalah seorang nabi yang menyeru manusia 
untuk beribadah kepada Allah sebagaimana para nabi yang 
lain. Setiap nabi menyeru kepada manusia untuk beribadah 
kepada Allah Ta'ala dan meninggalkan segala macam bentuk 
peribadatan kepada selain-Nya, sebagaimana firman Allah 

\pssj a $ 4^= j (s; su 

“Dan sungguh telah Kami utus pada tiap-tiap umat seorang rasul 
(untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut. ” 
(An-Nahl: 36). 
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Apabila anda telah mengetahui bahwa Allah $£ 
menciptakan anda untuk beribadah kepada-Nya, maka 
ketahuilah bahwa peribadatan itu tidaklah dinamakan ibadah 
kecuali jika disertai tauhid. 

Sebagaimana shalat itu tidaklah dinamakan shalat 
kecuali harus disertai thaharah (wudluj. 

Maka jika kesyirikan itu masuk ke dalam peribadatan , 
menjadi rusaklah ibadah tersebut, sebagaimana hadats 
ketika masuk ke thaharah (wudluj seseorang. 











— Penjefasan — 



Perkataan Asy-Syaikh &&£: "Apabila anda telah 
mengetahui bahwa Allah Ta’ala menciptakan anda untuk 
beribadah kepada-Nya". Maksudnya: jika kalian mengetahui 
dari ayat Allah ini: 
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“Dan Aku tufak menciptakanjin dan manusia melainkan supaya mereka 
BeriBadaft kepada-Ku. " (Ade-Dzariyat: 56 ). 

Sedang kalian adalah dari kalangan manusia, sehingga 
masuk dalam ayat ini, dan kalian telah mengetahui bahwa Allah 
M tidaklah mencipta kalian kemudian dibiarkan begitu saja, atau 
tidak pula sekedar untuk makan dan minum semata, tidaklah pula 
kalian hidup di dunia ini untuk bersenang-senang dan bersuka ria. 
Jadi, bukan untuk semua itu Allah mencipta kalian, akan tetapi 
Allah SI mencipta kalian agar kalian beribadah kepada-Nya. Allah 
menundukkan bagi kalian segala yang ada di dunia ini tidak 
lain adalah dalam rangka agar kalian menggunakannya untuk 
beribadah kepada Allah Sg, karena kalian tidaklah bisa hidup 
kecuali dengan adanya perkara-perkara tersebut, dan kalian tidak 
akan mempu beribadah kepada Allah $1 kecuali dengan perkara- 
perkara tersebut. Allah menundukkan semua perkara tersebut 
agar kalian beribadah kepada-Nya, dan bukan dalam rangka 
untuk kalian bersuka ria, bebas, berbuat kefasikan dan kefajiran, 
makan dan minum sesuai kehendak hawa nafsu kalian. Maka 
jika demikian keadaannya adalah merupakan keadaan binatang 
ternak, adapun Al-Adamiyyun (manusia) itu, Allah M dptakan 
mereka untuk suatu tujuan yang sangat agung dan untuk perkara 
hikmah yang sangat besar yaitu beribadah (mentauhidkan Allah 
dalam perkara ibadah, pent), firman Allah M: 
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“Dan tiddkfah Aku mencintakan jin dan manusia melainkan supaya 
menfca Beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezki dari 
mereka ...." (Adz-Dzariyaat: 56-57). 

Allah Ta'ala tidaklah mencipta kalian agar kalian bekerja 
untuk diberikan kepada Allah, dan tidak pula untuk mencarikan 
nafkah dan mengumpulkan harta untuk Allah, sebagaimana 
perlakuan manusia kepada manusia yang lain yaitu mereka 
menjadikan pekerja yang mengumpulkan bagi manusia yang 
lain. Tidaklah demikian tujuan Allah mencipta manusia, karena 
Allah Ta’ala Maha Cukup {tidak membutuhkan sedikitpun) dari 
semua itu, dan Allah Ta’ala Maha Kaya dan tidaklah butuh kepada 
semua makhluk, sehingga dalam ayat-Nya Allah mengatakan: 
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“Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan aku tidak 
menghendaki supaya mereka memBeri-Ku makan’ (Adz-Dzariyaat: 57). 

Allah Ta’ala yang memberi makan dan bukan yang 
diberi makan. Allah tidak butuh makan. Allah Ta'ala Maha Kaya 
dengan Dzat-Nya. Allah Ta'ala tidak membutuhkan peribadatan 
kalian. Kalau seandainya semua manusia itu kufur, maka 
tidaklah mengurangi sedikitpun kekuasaan Allah Ta'ala. Akan 
tetapi kalianlah yang senantiasa membutuhkan Allah Ta’ala, dan 
kalianlah yang senantiasa butuh untuk beribadah kepada-Nya. 
Termasuk dari rahmat Allah yaitu Allah Ta’ala memerintahkan 
kalian untuk beribadah kepada-Nya, untuk kemaslahatan kalian 
sendiri. Sebab apabila kalian mau beribadah kepada-Nya, 
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niscaya Allah Ta'ala akan memuliakan kalian dengan balasan 
dan pahala. Jadi, beribadah kepada Allah merupakan sebab 
yang menjadikan Allah memuliakan kalian di dunia dan di akhirat. 
Apabila demikian, siapakah yang akan mendapatkan faedah 
dari peribadatan tersebut??? Yang akan mendapatkan faedah 
dari peribadatan itu adalah pelaku ibadah itu sendiri. Adapun 
Allah M sama sekali tidak butuh kepada hamba-hamba-Nya. 



Perkataan Asy-Syaikh " Maka ketahuilah , bahwa 

peribadatan itu tidak dinamakan ibadah kecuali jika disertai 
tauhid, sebagaimana shatat, tidak dinamakan shalat 
kecuali Jika disertai thaharah/wudlu'”, yaitu jika kalian telah 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah menciptakan kalian 
agar kalian beribadah kepada-Nya, maka peribadatan itu I 
tidaklah sah dan diridhoi oleh Allah Ta'ala kecuali jika terpenuhi 
dua syarat padanya. Jika hilang salah satu dari dua syarat tadi, 
maka batal ibadah tersebut: 



Syarat pertama: Harus ikhlas mengharap wajah Allah 
Ta'ala, tidak ada kesyirikan sedikitpun di dalam ibadah tersebut 
Sebab, jika tercampuri dengan kesyirikan maka batallah ibadah 
tersebut, semisal thaharah yang tercampuri hadits, sehingga 
batal. Demikian juga jika kalian beribadah kepada Allah Ta'ala, 
kemudian kalian menyekutukan Allah, maka batallah peribadatan 
kalian. Itulah syarat yang pertama. 

Syarat kedua; Mutaba’ah (mengikuti) Rasulullah & 
Jenis peribadatan apapun yang tidak ada contohnya dari 
! Rasulullah M, maka ibadah tersebut batil dan tertolak, karena 
| ibadah tersebut adalah bid'ah dan sesuatu yang diada-adakan, 
! sehingga Rasulullah $ mengatakan: 
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